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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren merupakan lembaga dan wahana pendidikan agama 

sekaligus sebagai komunitas santri yang ngaji ilmu agama Islam. Pondok 

Pesantren sebagai lembaga tidak hanya identik dengan makna keislaman, 

tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia.1 Sebab keberadaannya 

mulai dikenal di bumi Nusantara pada periode abad ke13-17M, dan di Jawa 

pada abad ke15-16 M.2 

Pondok pesantren pertama kali didirikan oleh Syekh Maulana Malik 

Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi, yang wafat pada tanggal 12 Rabi’ul 

awal 822H, bertepatan dengan tanggal 8 April 1399 M.3 Menurut Ronald Alan 

Lukens Bull, Syekh Maulana Malik Ibrahim mendirikan pondok pesantren 

untuk menyebarkan Islam di Jawa,4 dapat diperhitungkan sedikitnya pondok 

pesantren telah ada sejak 300-400 tahun lampau. Usia yang panjang ini 

kiranya sudah cukup jelas untuk menyatakan bahwa pondok pesantren telah 

menjadi milik budaya bangsa dalam bidang pendidikan, dan telah ikut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa.5 Tradisi pondok pesantren paling tidak 

memiliki lima elemen dasar, yakni pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-

                                                             
1 Nur Cholis Madjid. Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
1997), 3 
2 Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 6   
3 Wahjoetomo. Perguruan Tinggi Pesantren (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 70 
4 Ronald Alan Lukens Bull. A Peaceful Jihad Javanese Education and Religion Identity 

Constryction (Michigan: Arizona State University, 1997), 60  
5 Mastuhu. Dinamika….. 7 
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kitab Islam klasik (kitab kuning) dan kyai.6 Menurut Martin Van Bruinessen, 

salah satu tradisi agung di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam, 

yang bertujuan untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang 

terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu.7 

Pondok pesantren tradisional yang mengajarkan Islam tradisional ini 

diselenggarakan dalam bentuk lembaga yang merupakan komunitas sendiri di 

bawah kepemimpinan kyai. Dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama 

atau para ustaz yang hidup bersama di tengah-tengah para santri dengan masjid 

atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, gedung sekolah atau 

ruang-ruang belajar mengajar serta pondok sebagai tempat tinggal santri.8
 

Proses belajar mengajarnya dilakukan melalui struktur, metode dan 

literatur tradisional, baik berupa pendidikan formal di sekolah atau madrasah 

dengan jenjang yang bertingkat, ataupun pemberian pengajaran dengan system 

halaqah dalam bentuk weton dan sorogan. Ciri utama dari pengajaran 

tradisional ini adalah cara pemberian ajarannya yang ditekankan pada 

penangkapan harfiah atas suatu kitab (teks) tertentu.9 

Aspek lain yang menunjukkan ciri tradisionalnya terletak pada upaya 

pemeliharaan tata nilai yang menekankan ibadah dan penghormatan kepada 

guru atau ustadz sebagai jalan memperoleh ilmu pengetahuan agama yang 

hakiki.10 Tata nilai yang dianut dalam kehidupan pondok pesantren tradisional 

                                                             
6 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 

LP3ES, 1982), 6. 
7 Martin Van Bruinessen. KitabKuning: Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995),17. 
8 Mastuhu, Dinamika…, . 6. 
9 Abdurrahman Wahid. MenggerakkanTradisi (Yogyakarta,LKiS, 2001), 55. 
10 Ibid.,6. 
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salah satu diantaranya adalah konsep ahlussunah waljamaah.11 Istilah ini 

menunjukkan pada paham yang paling menguasai keseluruhan rasa 

pengenalan diri orang-orang pondok pesantren tradisional dan selalu menjadi 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai golongan atau sistem nilai apa 

yang dianut.12 

Pola kehidupan interaktif dalam pondok pesantren tradisional terjalin di 

antara kyai, ustaz dan santri. Pola ini mencerminkan pengalaman keagamaan 

yang dibangun dari nilai-nilai kitab-kitab klasik atau kitab kuning. Komunitas 

ini lebih lanjut dinamakan lembaga yang memiliki tradisi, kelakuan, norma 

atau kaidah hukum. Hal ini berimplikasi pada lembaga yang merupakan 

kumpulan dari berbagai cara berperilaku yang diakui oleh anggota masyarakat 

sebagai sarana untuk mengatur hubungan-hubungan sosial.13 

Dengan pola hubungan sosial pondok pesantren tradisional seperti ini 

individu memiliki kesadaran bahwa sebagai pribadi mempunyai kedudukan 

dan peranan tertentu di dalam hubungan sebagai suatu bentuk pergulatan 

hidup.14 Dalam konteks keilmuan dan tradisi, pondok pesantren tradisional 

menjadi signifikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang mentransfer ilmu-

ilmu keislaman pada santri, dan menjaga serta melestarikan tradisi-tradisi 

keislaman. 

Kredibilitas lembaga pendidikan Islam ini sangat ditentukan oleh 

                                                             
11 Sistem nilai Ahlusunah Waljamaah yang dianut oleh pondok pesantren tradisional adalah 

mazhab suni sebagaimana yang dirumuskan oleh Abu Hasan al-‘Asy’ari. Pemahaman fiqh 

mengenai Imam al-Syafi’i, dan dalam bidang ilmu agama Islam dan tasawuf menganut Imam al-

Ghazali, dan dalam bidang hukum menggunakan sumber al-Qur’an, hadist, ijma’dan qiyas. 
12 Sudjoko Prasodjo. dkk. Profil Pesantren (Jakarta:LP3ES,1994), 30-31. 
13 Abdul Syani. Sosiologi: Sistimatika, Teori dan Terapan (Jakarta: BumiAksara, 1994),76. 
14 Ibid., 76 
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kredibilitas kyai sebagai figur sentral yang memiliki kelebihan keilmuan, dan 

secara normatif sebagai penegak akidah, syari’ah dan moral, yang memiliki 

kekuatan, otoritas dan kecakapan yang dianggap melebihi kemampuan santri 

dan umat. Kesalehan dan keulamaan santri sering dipengaruhi oleh 

karakteristik kyai, dan penerimaan serta kepatuhan terhadap nasehat kyai. 

Pondok pesantren tradisional bukanlah lembaga yang eksklusif, yang 

tidak peka terhadap perubahan yang terjadi di luar dirinya. Inklusivitas pondok 

pesantren tradisional terletak pada kuatnya sumber inspirasi dan ilmu 

keislaman dari kitab kuning, pengajaran kitab tradisional di pondok pesantren 

umumnya menggunakan model bandongan dan sorogan. Model pengajaran 

seperti ini tidak mengenal system klasikal dan batas akhir pengajaran. Jika 

pondok pesantren tradisional semula dikenal sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang tidak mengenal system klasikal, tetapi lambat laun ia terefleksi 

oleh sistem pendidikan Barat.15 

Globalisasi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah menimbulkan adanya system satelit informasi dunia, komunikasi global, 

gaya hidup kosmopolitan, mundurnya kedaulatan suatu negara kesatuan dan 

tumbuhnya kesadaran global bahwa dunia adalah sebuah lingkungan yang 

terbentuk secara berkesinambungan,16 dan muncul kebudayaan global yang 

membawa pengaruh terhadap perkembangan sosial dan budaya yang berbahasa 

Inggris akan mendominasi gaya hidup global. Ketika gaya hidup global ini 

                                                             
15 AzyumardiAzra. Pesantren Kontinuitas dan Perubahan dalam Nurcholis Madjid. 
Bilik-Bilik., xxi. 
16 A. Mukti Ali. Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 5-6. 
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memunculkan perubahan nilai dan mempengaruhi masyarakat lain, maka akan 

terjadi pergeseran nilai dalam masyarakat penerima pengaruh. Kecenderungan 

tersebut dapat dilihat dalam produk-produk global yang dikemas dan 

diterangkan memakai bahasa Inggris. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka persoalan yang harus 

dihadapi dan dijawab oleh pesantren juga semakin kompleks, dan harus 

disadari mulai dari sekarang. Persoalan yang dihadapi ini tercakup juga dalam 

pengertian persoalan yang dibawa kehidupan modern atau kemodernan. 

Artinya, pesantren dihadapkan pada tantangan yang ditimbulkan oleh 

kehidupan modern, dan kemampuan pesantren dalam menjawab tantangan 

tersebut dapat dijadikan tolok ukur seberapa jauh dia dapat mengikuti arus 

modernisasi. Jika dia mampu menjawab tantangan itu, maka akan memperoleh 

kualifikasi sebagai lembaga yang modern. Jika sebaliknya, maka biasanya 

kualifikasi yang diberikan adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan 

zaman, seperti kolot dan konservatif. 

Sebenarnya nilai-nilai modern ini sifatnya universal, berbeda dengan 

nilai-nilai Barat yang lokal atau regional saja. Maka dari itu, yang menjadi 

arus dari peradaban modern adalah sesuatu yang bersifat universal, yaitu ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Jadi tantangan zaman modern pada hakikatnya 

adalah tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Semula implikasi dari modern itu jelas positif, yaitu berupa kemajuan-

kemajuan yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi setelah 

melihat dampak yang dibawa oleh kemajuan-kemajuan tersebut makin banyak 
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orang yang bersikap kritis dengan mengemukakan implikasi negatifnya. 

Bentuk implikasi negatif yang sering dilontarkan adalah merosotnya nilai-nilai 

kehidupan rohani, tercerabutnya budaya-budaya lokal, dan degradasi moral 

yang melanda generasi muda kita. 

Dalam perkembangan selanjutnya pesantren memiliki banyak sekali 

perubahan, dalam proses perubahan tersebut, pesantren nampaknya 

dihadapkan pada keharusan merumuskan kembali sistem pendidikan yang 

diselenggarakan. Di sini, pesantren tengah berada dalam proses pergumulan 

antara identitas dan keterbukaan. Di satu pihak, pesantren di tuntut untuk 

menemukan identitasnya kembali sebagai lembaga pendidikan Islam. 

Sementara di pihak lain, ia juga harus bersedia membuka diri terhadap sistem 

pendidikan modern yang bersumber dari luar pesantren.17 

Sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi pendidikan Islam di 

berbagai kawasan dunia muslim, tidak banyak lembaga pendidikan tradisional 

Islam seperti pesantren mampu bertahan. Kebanyakan lenyap setelah tergusur 

oleh ekspansi sistem pendidikan umum-untuk tidak menyebut sistem 

pendidikan sekuler, atau mengalami transformasi menjadi lembaga pendidikan 

umum, atau setidaknya menyesuaikan diri dan sedikit banyak mengadopsi isi 

dan metodologi pendidikan umum.18 

Dalam dekade terakhir ini, pondok pesantren tradisional sudah jarang 

kita temukan dibelahan nusantara. Jika masih ada itupun hanya tinggal 

                                                             
17 Ahmad Mutohan dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 219 
18 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru, (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 2002), 95 
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beberapa saja. Salah satu pesantren yang sudah berubah baik dari segi corak 

maupun fisik bangunannya adalah Pesantren Tebuireng. 

Pesantren Tebuireng pada masa Kiai Hasyim merupakan pusatnya 

pesantren di tanah Jawa. Dan Kiai Hasyim merupakan kiainya para kiai. 

Terbukti, ketika bulan Ramadhan tiba, para kiai dari berbagai penjuru tanah 

Jawa dan Madura datang ke Tebuireng untuk ikut berpuasa dan mengaji Kitab 

S}ahih Bukhari-Muslim. 

Pada awal berdirinya, materi pelajaran yang diajarkan di Pesantren 

Tebuireng hanya berupa materi keagamaan dengan 

sistem sorogan dan bandongan. Namun seiring perkembangan waktu, sistem 

pengajaran secara bertahap dibenahi, diantaranya dengan menambah kelas 

musyawarah sebagai kelas tertinggi, lalu pengenalan sistem klasikal 

(madrasah) tahun 1919, kemudian pendirian Madrasah Nidzamiyah yang di 

dalamnya diajarkan materi pengetahuan umum, tahun 1933. 

Kemudian pada tahun 1964 M. jenjang pendidikan S}ifir Awal dan 

S{hifir Thani dirubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 

Tsanawiyah.  

Pada tahun 1967 pada masa kepengasuhan KH. M. Yusuf Hasyim 

jenjang pendidikan ditambah sampai Madrasah aliah, pada waktu itu jumlah 

siswanya tidak lebih dari 150 siswa, namun pada tahun 1990 jumlahnya 

berkisar 600 s.d. 700 siswa. 

Pada tahun 1967 itu pula, didirikan Universitas Hasyim Asy’ari 

(sekarang IKAHA), yang pendiriannya diketuai oleh KH. M. Yusuf Hasyim 
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dan KH. M. Ilyas sebagai rektor pertama, namun pada dekade delapan puluhan 

perguruan tinggi ini terpisah dari Yayasan Hasyim Asy’ari dan menjadi 

Yayasan tersendiri.  

Pada tahun 1972 dibentuk madrasah persiapan Tsanawiyah sebagai 

jawaban atas kebutuhan santri lulusan sekolah dasar dan lanjutan umum untuk 

dapat memasuki Madrasah Tsanawiyah yang sarat dengan pelajaran agama 

dan kitab salaf. 

Pada tahun 1975 M. didirikan SMP dan SMA A. Wahid Hasyim, yang 

kala itu mendapat reaksi keras dari banyak kalangan karena selain merupakan 

pendidikan umum, di dalamnya ditampung bersama-sama antara siswa laki-

laki dan perempuan. Namun usaha memajukan kedua sekolah ini tetap terus 

berjalan, sehingga mencapai kemajuan yang pesat.19 

Di satu sisi kemajuan yang dialami pesantren Tebuireng dalam bidang 

pendidikan formalnya ternyata semakin lama semakin membuat pesantren ini 

jauh dari corak pesantren dengan sistem pendidikan salaf seperti pada zaman 

KH. Hasyim Asy’ary. 

Menjawab semua itu maka didirikanlah Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari di 

pesantren Tebuireng, Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari ini didirikan dan 

diresmikan oleh pengasuh Pesantren Tebuireng, (Almaghfurlah) KH. 

Muhammad Yusuf Hasyim dan Dr. Hc. KH. Ir. Salahuddin Wahid pada 

tanggal 6 September 2006 yang bertepatan dengan tanggal 12 Sya’ban 1427 

                                                             
19 Buku Panduan Pesantren Tebuireng, (BPS Tebuireng, 2014). 2. 

http://tebuireng.net/
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H.20 

Ma’had ‘Aly didirikan untuk menjaga tradisi akademik pesantren 

Tebuireng yang semakin lama semakin pudar. Dipilihnya Ma’had ‘Aly untuk 

menjaga eksistensi tradisi akademik pesantren karena Pendidikan Tinggi atau 

Ma’had ‘Aly merupakan salah satu bentuk usaha pelembagaan tradisi 

akademik pondok pesantren dengan cikal bakal program kajian takhassus yang 

telah lama berkembang. Pembentukan Ma’had ‘Aly dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pondok pesantren tingkat 

tinggi yang mampu melahirkan ulama di tengah kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Proses pendidikan di Ma’had ‘Aly sebenarnya merupakan 

penggabungan antara model pesantren dan model perguruan tinggi.21 

Sejalan dengan arah dan kebjakan pemerintah dalam pengembangan 

pendidikan tinggi, Ma’had ‘Aly dipandang sebagai salah satu alternatif 

pendidikan tinggi agama Islam karena kekhususannya. Ma’had ‘Aly 

merupakan bentuk pendidikan tinggi khas pondok pesantren yang berbeda dari 

perguruan tinggi pada umumnya. Ma’had ‘Aly dimaksudkan sebagai wadah 

studi lanjutan dari pendidikan dan pengajaran diniyah tingkat Ulya, Madrasah 

aliah atau yang sederajat.22 

Sejalan dengan pendirian tersebut Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari 

Tebuireng berusaha membangun paradigma baru dengan mengembangkan 

                                                             
20 https://mahadalytebuireng.wordpress.com/ 
21 Muhammad Maftuh Basyuni, Revitalisasi Spirit Pesantren,Gagasan, Kiprah dan Refleksi, 
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Dirjen Pendidikan Islam Depag, 
2007), 218. 
22 Departemen Agama RI, Dinamika Pondok Pesantren Di Indonesia, (Direktorat Pendidikan 
Keagamaan dan Pondok Pesantren. Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 14. 
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berbagai ilmu pengetahuan agama maupun pengetahuan umum secara 

bersama sebagai kesatuan yang terpadu, dengan menempatkan al-Qur’an dan 

al-Hadits sebagai sumber pengembangan keilmuwan. Atas dasar paradigma 

baru tersebut, maka ilmu-ilmu yang dikembangkan di Ma’had ‘Aly Hasyim 

Asy’ari Tebuireng adalah ilmu yang mampu membentuk pribadi mahasiswa 

dengan kualifikasi kelulusan sebagai ulama yang tafaqquh fi al-di>n, dengan 

berbekal empat pilar utama yaitu: kemantapan aqidah dan kedalaman spiritual, 

keluhuran akhlaq mahasiswa, keluasan ilmu pengetahuan dan kematangan 

profesional. 

Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng merupakan tanggapan usulan 

alumni dan tokoh masyarakat, yang menginginkan pesantren Tebuireng 

menghidupkan kembali sistem pendidikan salaf yang telah terbukti mampu 

mengantarkan para alumninya menggapai sukses dalam berbagai bidang.23 

Adapun proses belajar mengajar seluruhnya disampaikan dengan 

mengunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dengan klasifikasi program 

belajar sebagai berikut : pertama Dira>sah Yawmiyyah disampaikan dengan 

metode ceramah dan dialog interaktif, pengajian 

model bandongan dan sorogan, studi kepustakaan literatur klasik keagamaan, 

Tadris wa at-ta’li>m, muh}a>dathah atau muh}a>warah, Penugasan penulisan 

ilmiah. Kedua kegiatan extra dalam bentuk mudha>karah dan Halaqah atau 

kajian mendalam terhadap kitab-kitab tertentu untuk penguasaan bidang studi 

dengan bimbingan dosen bidang studi, Masa>’il 

                                                             
23 Salahuddin Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 159. 
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Fiqhiyyah, Maud}u’iyyah dan Waqi’iyyah, Bahthul Masa>’il, Resimen 

Mahasiswa dan Penerbitan.24 

Salah satu tradisi akademik pesantren yang ingin dipertahankan adalah 

pembelajaran halaqah yang di tebuireng juga dilestarikan sejak munculnya 

Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari ini. Dengan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas maka penulis akan mencoba membahas upaya Ma’had ‘Aly 

dalam menjaga eksistensi tradisi akademik pesantren, serta upaya-upayanya 

dalam mewujudkan tujuan mulia tersebut.  

Penelitian ini diberi Judul “Tradisi Akademik Pesantren (Studi Tentang 

Pembelajaran Halaqah di Ma’had ali Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang). 

kajian terhadap pendidikan pesantren sangatlah menarik, mengingat pesantren 

mempunyai ciri yang khas baik itu mengenai kultul maupun pembelajarannya. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Modernisasi pendidikan Islam merupakan angin segar bagi kemajuan 

sebuah lembaga pendidikan Islam itu sendiri tetapi di sisi lain tidak banyak 

lembaga pendidikan tradisional Islam seperti pesantren mampu bertahan. 

Kebanyakan lenyap setelah tergusur oleh ekspansi sistem pendidikan umum 

atau mengalami transformasi menjadi lembaga pendidikan umum, atau 

setidaknya menyesuaikan diri dan sedikit banyak mengadopsi isi dan 

metodologi pendidikan umum. 

                                                             
24 Buku Panduan Pesantren Tebuireng, (Jombang: BPS Tebuireng, 2014). 26. 
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Salah satu ciri khas sebuah lembaga pesantren yang corak pesantrennya 

hampir lenyap adalah Pesantren Tebuireng. 

Di dalam pesantren ini didirikan Ma’had ‘Aly Tebuireng yang 

merupakan tanggapan usulan alumni dan tokoh masyarakat, yang 

menginginkan pesantren Tebuireng menghidupkan kembali sistem pendidikan 

salaf yang telah terbukti mampu mengantarkan para alumninya menggapai 

sukses dalam berbagai bidang. 

Salah satu pembelajaran yang menarik di sana adalah pembelajaran 

halaqah yang merupakan salah satu pembelajaran khas pesantren, upaya 

melestarikan tradisi akademik pesantren dengan pembelajaran halaqah inilah 

yang menarik minat peneliti untuk mengkajinya lebih lanjut.  

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya bias dalam penulisan tesis ini, sudah 

barang tentu diperlukan pembatasan masalah yang menjadi konsentrasi 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis hanya akan berupaya menela’ah 

persoalan yang berkaitan dengan Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng 

jombang dalam upaya untuk menjaga tradisi akademik pesantren dengan 

bentuk melestarikan pembelajaran halaqah di Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari 

Tebuireng jombang. 

 

D. Rumusan Masalah  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 

 

 
 
 

Lebih lanjut agar studi ini memiliki fokus yang terarah, maka dapatlah 

ditegaskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran halaqah di Ma’had ‘Aly Hasyim 

Asy’ari Tebuireng Jombang? 

2. Sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran halaqah di Ma’had ‘Aly 

Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran halaqah di Ma’had ‘Aly Hasyim 

Asy’ari Tebuireng Jombang. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran halaqah 

Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pada upaya mengembangkan wawasan dan pemahaman terhadap 

manfaat pendidikan bercorak pesantren dari tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi sehingga memungkinkan dikeluarkannya kebijakan mengenai 

pentingnya keberadaan Ma’had ‘Aly dalam dunia pendidikan di negeri ini. 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

pada berbagai institusi atau kalangan sebagai berikut : 
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1. Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng, agar dapat mempertahankan 

sekaligus merubah strategi-strategi yang belum tepat. 

2. UIN Sunan Ampel, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur 

bagi keluarga besar PPs UIN Sunan Ampel 

3. Peneliti, penelitian ini tentu dapat memberikan informasi baru yang dapat 

memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran penelitian mengenai 

lembaga pendidikan Ma’had ‘Aly 

 

G. Kerangka Teoretik  

1. Tradisi Akademik Pesantren 

a. Kategorisasi pesantren 

Di dalam perkembangannya, pondok pesantren dikategorisasikan 

menjadi beberapa kategori. Di antaranya adalah sebagai berikut : 

Pertama, kategori pesantren dilihat dari proses dan substansi yang di 

ajarkan. Secara umum menurut Zamakhsyari Dhofier pondok 

pesantren dapat dikategorisasikan menjadi dua kategori yaitu pesantren 

salafiyah dan khalafiyah. Pesantren salafiyah sering disebut sebagai 

pesantren tradisional dan pesantren khalafiyah disebut sebagai 

pesantren modern. Pondok pesantren salafiyah adalah pondok 

pesantren yang masih tetap mempertahankan sitem khas pondok 

pesantren, baik kurikulum maupun metode pendidikannya. Bahan ajar 

meliputi kurikulum maupun metode pendidikannya. Bahan ajar 

meliputi kitab-kitab klasik berbahasa arab sesuai tingkat kemampuan 
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masing-masing santri. Sedangkan pesantren khalafiyah dalm pondok 

pesantren yang mengadopsi system madrasah atau sekolah, dengan 

kurikulum disesuaikan dengan kurikulum pemerintah baik depag 

maupun diknas25 

b. Ciri-ciri umum pendidikan pesantren  

Sesuai dengan latar belakang sejarah pesantren, dapat dilihat 

tujuan utama didirikannya suatu pesantren adalah untuk mendalami 

ilmu-ilmu agama (tauhid, fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, akhlak, 

tasawuf, bahasa arab, dan lain-lain). 

Untuk mengajarkan kitab-kitab klasik tersebut, seorang kyai 

menempuh metode: wetonan, sorogan, dan hafalan, wetonan atau 

bandongan adalah metode kuliah di mana para santri mengikuti 

pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai, kyai membacakan kitab 

yang dipelajari, saat itu, santri menyimak kitab masing-masing dan 

membuat catatan. Sorogan adalah metode kuliah dengan cara santri 

menghadap guru sorang demi seorang dengan membawa kitab yang 

akan dipelajari. Kitab yang dipelajari itu diklasifikasi berdasarkan 

tingkatan-tingkatan. Ada tingkat awal, menengah dan atas. Seorang 

santri pemula terlebih dahulu dia mempelajari kitab-kitab awal, 

barulah kemudian diperkenankan mempelajari kitab-kitab pada 

tingkatan berikutnya dan demikian seterusnya.26 

                                                             
25 M. Syamsudini, Membedah Pergeseran Paradigma dan Pola Pendidikan Pesantren , (STAIN 

Jember Press, Volume 10, No.3 Desember 2007), 465 
26 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2007) 27-28 
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Ciri khas pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional adalah pemberian pelajaran agama versi kitab Islam klasik 

berbahasa Arab, mempunyai teknik pengajaran yang dikenal dengan 

metode sorogan dan bandongan atau wetonan, mengedepankan 

hapalan serta menggunakan sistem halaqah.27 Selain halaqah, dalam 

dunia pondok pesantren juga dikenal beberapa metodologi pengajaran 

antara lain Hapalan (tahfiz}), H}iwa>r atau musya>warah, Metode 

Bahts al-Masail (Muzakarah), Fath al-Kutub, Muqa>ranah, 

Muh}a>warah atau Muh}a>dathah.28 

2. Ma’had ‘Aly 

Kata Ma’had ‘Aly secara etimologi berarti pesantren tinggi atau 

dengan kata lain setingkat perguruan tinggi. Dalam konteks pesantren, 

sebagai suatu institusi, Ma’had ‘Aly merupakan pendidikan tinggi 

keagamaan yang merupakan lanjutan dari pendidikan diniyah tingkat 

‘Ulya. Dari sudut pandang sosiologis. Ma’had ali dapat dikatakan sebagai 

salah satu bentuk usaha institusionalisasi tradisi dan etika kesarjanaan di 

lingkungan pesantren yang berbasis pada program-program takhassush 

yang telah berkembang berpuluh-puluh tahun di lingkungan pesantren. 

Munculnya Ma’had ‘Aly dilatarbelakangi oleh langkanya 

pendidikan formal yang secara khusus mencetak ulama’ dalam masyarakat 

yang sedang mengalami perubahan, meskipun banyak perguruan tinggi 

                                                             
27 M. Amin Haedari dkk., Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Moderintas dan Tantangan 

Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), 16 
28 Ibid., 17 
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Islam. Seperti diketahui seiring dengan peningkatan moernisasi, kehidupan 

masyarakat dan bangsa Indonesia terus berubah dan berdampak pada pola 

keberagaman yang lebih rasional dan fungsional. Sebagai implikasi dari 

hal tersebut, adalah otorisasi keulamaan harus berhadapan dengan aneka 

tuntutan masyarakat pada sebuah perikehidupan yang cenderung 

pragmatis.29 

3. Kemunculan Ma’had ‘Aly 

Ide kemunculan Ma’had ‘Aly beranjak dari sebuah kenyataan dan 

keadaan yang sebenarnya yang menunjukkan bahwa dekade terakhir ini 

mulai dirasakan ada pergeseran peran dan fungsi pondok pesantren.Peran 

dan fungsi pesantren sebagai kawah candradimuka orang yang ra>sikh fi> 

ad-di>n terutama yang terkait dengan pemahaman fikih semakin 

memudar. 

Penyebabnya tidak lain adalah desakan gelombang modernisasi, 

globalisasi dan informasi yang berakibat pada bergesernya arah hidup 

masyarakat Islam. Bukti terkuat yang mudah ditemukan di tengah 

masyarakat muslim adalah semakin kendornya minat masyarakat 

mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Kondisi ini bertambah genting dengan banyaknya ulama yang 

meninggal sebelum sempat mewariskan ilmu dan kesalehannya secara 

utuh kepada generasi selanjutnya. Beberapa faktor inilah yang menjadikan 

                                                             
29 Ibid., 18 
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pondok pesantren dari waktu ke waktu mengalami kemunduran, baik 

dalam amaliyah, ilmiyah, maupun budi pekerti.30 

Berdasarkan pada asumsi bahwa pesantren harus tetap menjadi 

basis pencetakan dan pengkaderan al-‘Ulama>’ al-Warathatu al-anbiya>’ 

yang sesunggunya dikhawatirkan akan semakin langkah di Indonesia. 

Oleh karena itu pembentukan Ma’had ‘Aly dimaksudkan sebagai upaya 

pesantren untuk mengatasi kemungkinan kelangkaan ulama yang pada 

gilirannya untuk memelihara ajaran Islam.31 

4. Pembelajaran Halaqah 

Halaqah dalam arti bahasa adalah lingkaran santri, atau sekelompok 

santri yang belajar dibawah bimbingan seorang guru.32 Menurut tata 

bahasa arab halaqah merupakan bentuk masdar dari  َةَ قَ لَ حَ َقَ لَ يَ َقَ لَ ح  yang 

berarti lingkaran.33 Namun menurut istilah,  َلَ قَ ة    adalah sarana utama حَ 

 sebagai media untuk merealisasikan kurikulum tarbiyah. Sarana ت  ر بيَِّةَ 

utama berupa halaqah tersebut masih harus dilengkapi dengan sarana-

                                                             
30 Fatah Syukur, “Ma’had Aly Lembaga Tinggi Pesantren Pencetak Kader Ulama’ study di 

Pesantren Ma’had Aly  Situbondo dan Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes,” Forum Tarbiyah 

(Desember 2007), 153 
31 Irfan Hielmy “Usulan program pembetukan Ma’had Aly kerjasama Departemen Agama 

Republik Indonesia dengan Pondok Pesantren seluruh Indonesia,” Buletin Bina Pesantren, (Edisi 

Agustus 1999), 2. 
32 Muhibin, Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning di Pondok Pesantren Salaf, (Semarang: CV. 

Robar Bersama,  2011), 23 
33Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 

2002), 290. 
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sarana tambahan agar sasaran tarbiyah yakni pencapaian  َم و اصِف ة atau 

karakteristik dijenjang-jenjang tersebut dapat tercapai secara optimal.34 

Dalam masalah ini, penulis melihat bahwa kegiatan halaqah akan 

berjalan secara efektif jika dilengkapi dengan piranti-piranti di dalamnya, 

misalnya tutor yang bias diandalkan keilmuannya, sarana dan prasarana 

yang memadai serta pengekelasan peserta halaqah dilihat dari intensitas 

ilmu yang mereka serap dari tutor. Selain merupakan salah satu sarana 

tarbiyah, halaqah juga dapat didefinisikan sebagai satu proses kegiatan 

tarbiyah dalam dinamika kelompok dengan jumlah anggota maksimal 12 

orang.35 

Halaqah merupakan istilah yang berhubungan dengan dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran.36mengatakan bahwa 

istilah halaqah biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok 

kecil muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam dengan jumlah 

peserta dalam kelompok kecil berjumlah 3 sampai 12 orang. Mereka 

mengkaji Islam dengan manhajtertentu, biasanya kurikulum tersebut 

berasal dari Murabbiyang mendapatkannya dari jamaah yang menaungi 

halaqah tersebut. 

                                                             
34Abdullah Qadiri, Adab Halaqah (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 32. 
35 Ibid., 32 
36 Hadi Satria Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah. (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010). 31 
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Walaupun cara mentarbiyah seseorang bias melalui َالت َّر بَِ َا لدَّع و ة  يَّةِ  

misalnya,  halaqah tetap merupakan metode  َت  ل قِ ي ini merupakan wadah 

yang efektif karena terjadi proses interaksi yang intensif antara anggota 

halaqah, sehingga materi yang dikajiakan lebih komunikatif dan mudah 

diserap oleh para peserta. Melalui proses interaksi tersebut diharapkan 

terjadi proses saling bercermin, mempengaruhi dan berpacu kearah yang 

lebih baik serta melatih kebersamaan dalam ruang lingkup amal jama’i. 

Artinya bahwa fastabiqulkhoirot menjadi hidup dan berkembang. 

Abdullah Qadiri menegaskan bahwa sasaran utama belajar 

mengajar dalam sebuah halaqah haruslah bertujuan akhir mengokohkan 

hubungan dengan Allah dan mampu beribadah kepada-Nya, dengan cara 

yang diridhai-Nya. Karena beribadah kepada Allah adalah tujuan asasi 

diciptakan-Nya manusia.37 Sangat penting bagi kita dalam memahami satu 

kegiatan tertentu, karena jika apa yang dilakukan bias menjadikan 

seseorang jauh dari Allah, maka sia-sia. Namun jika sebaliknya, semakin 

menambah keimanan kepada Allah, maka sangatlah bermanfaat majelis 

tersebut. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

                                                             
37 Ibid., 31 
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Disamping memanfaatkan teori yang relevan dengan bahasan ini, penulis 

juga melakukan telaah hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya 

dengan penelitian ini. 

Hasil Penelitian tahun 2004 berjudul Eksistensi pesantren : organisasi, 

kepemimpinan dan tradisi Internal : studi kasus pesantren Tebuireng Jombang, 

Jawa Timur. Oleh Wardana, Universitas Indonesia,38 menyimpulkan bahwa 

pesantren Tebuireng yang didirikan oleh seorang ulama besar, KH. Hasyim 

Asy'ary dan sekarang dipimpin oleh putranya yaitu KH Yusuf Hasyim dimana 

telah menghasilkan beberapa tokoh lokal dan nasional terus berkembang 

seiring dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan tradisi tradisi 

tertentu yang mereka anggap masih relevan untuk dipertahankan. Eksistensi 

pesantren tersebut masih tetap diperhitungkan oleh masyarakat; pesantren ini 

tetap menjadi `kiblat' persoalan-persoalan keagamaan bagi masyarakat sekitar, 

anima masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di pesantren tersebut juga 

masih cukup tinggi walapun berbagai institusi pendidikan modern sebuah 

berjaritur dalam masyarakat. 

Adapun hasil penelitian terdahulu oleh Fatah Syukur tahun 2007 dengan 

judul penelitian Ma’had ali: Lembaga Pendidikan Tinggi Pesantren Pencetak 

Kader ‘Ulama (Studi di pesantren Ma’had ali Situbondo dan Al-Hikmah 2 

Brebes),39 menyimpulkan desain kurikulum Pendidikan Ma’had ali Sukorejo 

                                                             
38 Wardana, “Eksistensi Pesantren : Organisasi, Kepemimpinan dan Tradisi Internal : Studi Kasus 

Pesantren Tebuireng Jombang, Jawa Timur” (Tesis--Universitas Indonesia, Depok, 2004) 
39 Fatah Syukur, “Ma’had ‘Aly: Lembaga Pendidikan Tinggi Pesantren Pencetak Kader ‘Ulama: 

Studi di Pesantren Ma’had Aly Situbondo dan Al-Hikmah 2 Brebes” (Skripsi--STAIN Ponorogo, 

2007) 

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=75065&lokasi=lokal
http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=75065&lokasi=lokal
http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=75065&lokasi=lokal
http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=75065&lokasi=lokal
http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=75065&lokasi=lokal
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Situbondo dan al-Hikmah Brebes, sebagai bentuk kurikulum pendidikan tinggi 

Islam sinergik antara pendidikan pesantren dan pendidikan tinggi. 

Dari deskripsi-deskripsi tersebut, diperoleh gambaran tentang kendala-

kendala dalam proses telaah dan pengembangan kurikulum Pendidikan 

Ma’had ali. Setidaknya ada 3 kendala, yaitu: soal pendanaan, soal kompetensi 

para pendidik, dan pengakuan legal formal. 

Hasil Penelitian tahun 2007 berjudul Tradisi Pesantren di Tengah 

Perubahan Sosial (Studi Kasus pada Pondok Pesantren al-Munawwar Krapyak 

Yogyakarta), oleh Umi Najikhah Fikriyati, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,40 

mengungkapkan berdasarkan kenyataan yang terdapat di lapangan, penelitian 

ini berusaha untuk mengetahui bagaimana tanggapan pesantren al-Munawwir 

terhadap perubahanyang dilakukannya, antara tetap mempertahankan tradisi 

dan membuat terobosan baru di luar tradisi. 

Penelitian ini menunjukkan untuk menjembatani kedua hal tersebut 

pesantren al-Munawwir menerapkan prinsip al-muh}a>faz}atu ‘ala> al-

qadi>mal-S{a>lih} wa al-akhdu bi al- jadi>di al-as}lah}, yakni melestarikan 

tradisi lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik. 

Hasil Penelitian tahun 2010 berjudul Perubahan Bentuk Satuan 

Pendidikan Pondok Pesantren dalam Mempertahankan Eksistensi (Studi Multi 

Kasus pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, Pondok Pesantren Gading 

                                                             
40 Umi Najikhah Fikriyati, “Tradisi Pesantren Ditengah Perubahan Sosial: Studi Kasus Pada 

Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2007) 
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Malang, dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan). Oleh Moh. Busyairi,41 

Menyimpulkan agar eksistensi pesantren dapat terwujud maka perlu di adakan 

Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren memiliki 

bentuk satuan pendidikan jalur formal dan nonformal, baik sistem klasikal 

yang berbentuk satuan pendidikan madrasah, maupun berbentuk satuan 

pendidikan sekolah umum. Yang kedua memaksimalkan kreator perubahan 

dalam hal ini pemimpin pesantren. Yang ketiga perubahan-perubahan di 

pesantren harus mempertimbangkan kesiapan internal.  

Penelitian Oleh Abdul Choliq, Tahun 2011 dengan judul Penerapan 

Metode Halaqah dalam Kegiatan Pembelajaran di Pesantren (Studi Kasus di 

Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang).42 Menjelaskan bahwasannya 

metode halaqah adalah salah satu usaha pesantren dalam membantu 

mewujudkan tujuan umum pendidikan nasional yang secara umum adalah 

membentuk insan yang cerdas dan kompetitif, alasannya karena dalam 

kegiatan tersebut dibahas berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang didampingi 

oleh professor doktor. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih mental sekaligus melatih gaya 

berbicara para santri ketika menyampaikan paper di depan banyak orang. Hal 

ini menurut penulis sangat bermanfaat bagi para santri yang kesemuanya 

adalah mahasiswa di perguruan tinggi, salah satu manfaatnya adalah mereka 

                                                             
41 Busyairi. As, M. “Perubahan Bentuk Satuan Pendidikan Pondok Pesantren dalam, 

Mempertahankan Eksistensi: Studi Multi Kasus pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, 

Pondok Pesantren Gading Malang, dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan” (Disertasi--

Universitas Negeri Malang, 2010) 
42 Abdul Choliq, “Penerapan Metode Halaqah dalam Kegiatan Pembelajaran di Pesantren: Studi 

Kasus di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang” (Skripsi--UIN Maliki Malang, 2011) 
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bisa mengetahui ilmu-ilmu yang masih belum atau bahkan tidak sama sekali 

diberikan di perguruan tingginya, sehingga dengan demikian wawasan 

keilmuan para santri cukup terbuka serta bisa dijadikan sebagai kompetensi 

pelengkap dan kompetensi pendukung dari kompetensi utama mereka sesuai 

dengan spesialisasi ilmu yang dipilih di perguruan tinggi masing-masing.  

Hasil penelitian tahun 2012 berjudul Eksistensi Pondok Pesantren 

Tradisional Raudhatut Thalibin Lengkong Kabupaten Kuningan Di Era 

Modernisasi Pendidikan, oleh Taryono, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Syekh Nurjati Cirebon.43 Dari hasil penelitian tersebut peneliti menunjukkan 

bahwa: 1. Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin Lengkong merupakan 

pondok pesantren yang selalu menjaga ketradisionalan 2. Proses pendidikan 

yang berlaku di Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin Lengkong adalah 

sebagaimana sistem pendidikan yang berlaku pada pondok pesantren 

tradisional umumnya. Yaitu bandongan dan sorogan. 3. Prospek pondok 

pesantren Raudhatut Thalibin akan tetap berdiri kokoh dalam menjalankan 

fungsinya mendidik, membina dan mencetak kader kader ulama salaf dengan 

tetap menyandang identitas ketradisionalannya. 

Setelah mengungkapkan adanya berbagai macam penelitian di atas, 

maka penulis akan mengadakan penelitian yang berjudul “Tradisi Akademik 

Pesantren” (Studi Tentang Pembelajaran Halaqah di Ma’had ali Hasyim 

Asy’ari Tebuireng Jombang), peneliti berusaha menemukan bagaimana 

                                                             
43 Taryono, “Eksistensi Pondok Pesantren Tradisional Raudhatut Thalibin Lengkong Kabupaten 

Kuningan Di Era Modernisasi Pendidikan”, (Tesis--IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012) 
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pembelajaran halaqah di Ma’had ali Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang 

sebagai upaya mempertahankan eksistensi tradisi akademik pesantren.  

 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tentang pembelajaran halaqah di 

Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang sebagai upaya 

mempertahankan eksistensi tradisi akademik pesantren, maka penelitian 

ini dilakukan menggunakan rancangan studi kasus dengan berorientasi 

pada pendekatan kualitatif. Penelitian harus digunakan untuk mempelajari 

secara intensif latar belakang dan interaksi lingkungan dari unit-unit sosial 

yang menjadi subjek.44 Subjek penelitian dapat berupa individu, 

kelompok, lembaga maupun masyarakat.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

(Qualitative Research). Pendekatan kualitatif ini, diharapkan akan 

menghasilkan data deskriptif tentang fenomena yang diamati secara utuh. 

Sejalan dengan harapan tersebut, sarantakos menyebutkan bahwa 

pandangan kualitatif  akan dapat menerjemahkan secara utuh pandangan-

pandangan dasar interpretative dan fenomenologis antara lain; (1) realitas 

social sebagai sesuatu yang subjektif dan interpretative, bukan sesuatu 

yang diluar individu-individu, (2) bahwa manusia tidak secara sederhana 

                                                             
44 Arifin Imron, Pendekatan Kualitatif (Malang: Kalimasada Pers, 1996), 19 
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akan mengikuti hukum-hukum alam diluar dirinya, melainkan akan 

menciptakan rangkaian makna dalam menjalani kehidupannya, dan (3) 

penelitian bertujuan untuk memahami realitas kehidupan social. Dengan 

demikian penelitian kualitatif memiliki beberapa prinsip yaitu, (1) 

menggunakan analisa induktif, (2) studi berada dalam situasi ilmiah, (3) 

peneliti bersentuhan secara langsung dengan subjek di lapangan, (4) dapat 

memperoleh pemahaman secara utuh dan menyeluruh tentang fenomena. 

3. Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan terutama oleh 

peneliti sendiri dengan memasuki lapangan peneliti menjadi 

instrument utama yang terjun ke lapangan serta berusaha sendiri 

mengumpulkan informasi melalui observasi, atau wawancara.45 Hal ini 

sejalan dengan Lincoln dan Guba yang menyatakan metode kualitatif 

akan lebih mudah dilakukan bila instrument yang digunakan adalah 

manusia, artinya dalam penelitian ini diutamakan dan diperhatikan 

adalah kegiatan manusia normal manusia seperti melihat, mendengar, 

berbicara dan semacamnya. 

Pada penelitian ini data utamanya adalah berupa orang yang 

diamati atau diwawancarai seperti bagaimana strategi dan upaya 

pimpinan (mudir) Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang 

                                                             
45 Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalistik (Bandung: Rineka Cipta, 2007), 17. 
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mempertahankan tradisi akademik pesantren. Data tersebut diperoleh 

melalui kegiatan mengamati dan bertanya.46 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah tempat atau 

gudang yang menyimpan data orisinil dan merupakan sumber-sumber 

dasar yang merupakan bukti atau saksi mata.47 Data primer berupa 

keterangan-keterangan yang langsung di catat oleh penulis bersumber 

dari pimpinan (mudir) sebagai direktur Ma’had ali serta para informan 

yang mengetahui secara jelas dan rinci tentang permasalahan yang 

diteliti. Sedangkan data sekunder adalah catatan tentang adanya 

sesuatu yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil.48 Data ini 

bersumber dari data-data (non-lisan) berupa catatan-catatan rekaman, 

foto-foto yang dapat digunakan sebagai data pelengkap data primer 

seperti buku AD/ART, Panduan Pengajaran, Buku Pedoman, foto-foto 

kegiatan Ma’had ali dalam melaksanakan kegiatan pendidikannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sistem purposive 

sampling49 dan snowball sampling.50 Teknik ini akan dapat 

menganalisis yang tersembunyi, lebih ekonomis, efektif, efisien dan 

dapat memberikan hasil yang rinci dan mendalam. 

                                                             
46 Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 16. 
47 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Gholia Indonesia, 1988), 9-10. 
48 Ibid., 9 
49 Purposif sampling adalah sistem pengambilan sumber data dengan pengumpulan sampling yang 

didasarkan atas tujuan penelitian. 
50 Snowball sampling adalah sistem pengambilan sumber data dengan menetapkan ke informan 

terlebih dahulu, kemudian akan memberikan petunjuknya kepada informan lainnya, system ini 

juga dikenal dengan istilah sampel jaringan (network sampling) atau sampel bola salju. 
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Yang dijadikan informan dalam penelitian ini akan diambil dari 

individu-individu yang terlibat langsung dalam pengelolaan Ma’had 

‘Aly, akan tetapi dalam proses pelaksanaan di lapangan tidak mungkin 

secara keseluruhan satu persatu akan dimintai keterangan atau 

informasi tentang data yang diperlukan. Oleh sebab itu system 

snowball sampling sangat diperlukan untuk ditetapkan, sehingga 

peneliti akan mendapatkan petunjuk awal tentang data yang akan 

diperoleh dari siapa, ada dimana, dan tentang apa yang dikemudian 

dikumpulkan untuk dianalisa. 

Setelah peneliti mengadakan wawancara dengan pimpinan 

(mudir) Ma’had ‘Aly Tebuireng sebagai informan utama, beliau 

memberikan petunjuk untuk pelaksanaan wawancara berikutnya 

kepada orang-orang yang bisa memberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi Ma’had ‘Aly Tebuireng. Mereka adalah para jajaran 

manajerial atau pengelola kegiatan belajar mengajar di Ma’had ‘Aly, 

sehingga pada kesempatan lain peneliti secara tidak langsung dapat 

mengecek kebenaran data yang bersumber dari informan utama kepada 

informan yang lain. 

b. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang bersifat naturalistik data dikumpulkan 

oleh peneliti sendiri yang berperan sebagai instrument penelitian yang 

utama. Instrumentasi yang dipakai dalam penelitian ini juga berbeda 
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dengan penelitian kuantitatif yang penyajian datanya menggunakan tes 

atau angket. 

Dalam penelitian kualitatif, informasi dan data digali dengan 

menggunakan wawancara, observasi, atau dokumentasi yang 

pengumpulannya dilakukan oleh peneliti. Penggunaan manusia 

(peneliti) sebagai instrument penelitian utama karena alasan bahwa 

manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga dapat 

senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang 

akan dihadapinya di lokasi penelitian.51 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan 3 metode, yaitu 

: wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. 

c. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan paradigm 

naturalistik, pengecekan keabsahan data menjadi faktor yang sangat 

menentukan terhadap tingkat kepercayaan dan kebenaran hasil 

penelitian. Agar memperoleh temuan penelitian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka hasil penelitian perlu di 

uji keabsahannya. 

Peneliti menggunakan tiga cara pengecekan keabsahan data, 

yaitu:  

1) Trianggulasi (trianggulation), baik dari sumber data atau alat 

pengumpul data. 

                                                             
51 Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalistik (Bandung: Rineka Cipta, 2000), 17 
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2) Pengecekan anggota (member chek). 

3) Pengecekan sejawat. 

4. Analisa Data 

Menurut Patton sebagaimana dikutip Lexi J. Moloeng, tehnik anasis 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 

pola, kategori dan satuan uraian dasar.52 Dalam hal ini penulis melakukan 

analisis data dalam dua tahap. Pertama selama pengumpulan data dan 

kedua setelah data terkumpul. Keseluruhan proses pengumpulan data dan 

penganalisis data penelitian ini berpedoman pada langkah-langkah analisis 

data penelitian kualitatif model analisis interaktif, sebagaimana yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga komponen 

saling berinteraksi, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Adapun dalam penelitian ini terdapat dua corak analisis. Pertama 

analisis saat mempertajam keabsahan data, kedua melalui interpretasi pada 

data secara keseluruhan dan untuk memudahkan membaca data yang 

dikumpulkan, maka dilakukan deskriptif analisis. Pada analisis pertama 

dilakukan penyusunan data, yakni penyusunan kata-kata hasil wawancara, 

hasil observasi dan dokumen-dokumen berdasarkan kategorisasi yang 

sesuai dengan masalah penelitian. 

Untuk menyajikan data secara utuh dan koheren, langkah selanjutnya 

yang ditempuh dalam penelitian ini adalah melakukan analisis data. 

                                                             
52 Lexi, Metode, 135 
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analisis data adalah upaya dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu 

dilanjutkan untuk mencari makna.53 

Setelah data-data terkumpul dapat disintesiskan menjadi 

pengorganisasian mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan temuan dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan di atas. analisis data yang penulis 

gunakan adalah cara berfikir induktif, analisis yang berangkat dari fakta-

fakta khusus, peristiwa kongkrit kemudian fakta-fakta itu ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum.54 Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kriteria-kriteria ideal tentang cara mempertahankan 

tradisi akademik Pesantren dan analisis terhadap strategi-strateginya. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Bab I  : Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah dan Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoretik, Penelitian Terdahulu, 

Metode Penelitian, Dan sistematika Pembahasan 

Bab II : Kerangka Teoritik 

                                                             
53 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 142. 
54 Ibid., 143. 
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Bab ini membahas tentang tradisi akademik pesantren yang 

meliputi :sistem pendidikan di pesantren, kurikulum pendidikan 

pesantren. Sejarah awal pembentukan halaqah, Pengertian 

halaqah, aplikasi pembelajaran halaqah, Bentuk dan Macam 

Halaqah, kyai dan santri dalam halaqah. 

Bab III  : Pemaparan Data 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 1. Gambaran umum tentang 

Ma’had ali Tebuireng, 2. Sistem pembelajaran di Ma’had ali 

Tebuireng, 3. Kegiatan Halaqah Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari 

Tebuireng Jombang.  

Bab IV : Analisa Data Penelitian 

Difokuskan pada upaya Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng 

Jombang dalam mempertahankan tradisi akademik pesantren, 

Peluang dan tantangan Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng 

Jombang dalam mempertahankan tradisi akademik pesantren. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Meliputi kesimpulan dan saran tentang pembahasan secara 

keseluruhan isi tesis 


